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Pada hari Jumat tanggal 1 Maret 2019, 

setelah pulang sekolah aku pergi ke pabrik 

tempe. Pabrik  tempe tersebut terletak di 

Sentra Produksi Tempe Tahu Primkopti, 

Lenteng Agung, Jakarta Selatan. Aku pergi 

bersama Papa dan Bunda dengan mengendarai 

mobil. 
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Di sepanjang jalan aku melihat kereta api 

sedang melintas, aku senang sekali  bisa  

melihat kereta api sedang melintas. Setibanya 

di sana aku sedih karena  tiba-tiba turun hujan 

lebat dan anginnya kencang sehingga pakaianku 

menjadi basah tetapi aku tetap semangat 

karena sudah tidak sabar untuk masuk ke 

pabriknya.  

Setelah itu aku langsung menuju ke 

kantornya. Di sana aku bertemu dengan Bapak 

Iman pemilik pabrik tersebut. Lalu aku 

langsung berjalan menuju dapur di mana tempe 

tersebut diproses dari biji kedelai mentah 

menjadi tempe yang siap untuk di masak. 
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Di sana aku belajar membuat tempe. Aku 

mengaduk dan membungkus biji  kedelai dengan 

daun pisang. Setelah dibungkus daun pisang lalu 

disimpan beberapa hari untuk menjadi tempe. 

Setelah selesai membuat tempe, aku 

langsung diantar ke gudang penyimpanan 

tempe yang sedang dalam proses pematangan. 

Di dalam gudang aku melihat bungkusan tempe 

banyak sekali dibariskan di rak yang sangat 

bersih dan rapi. 
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Sebelum pulang aku membeli banyak 

tempe untuk keluarga juga nenekku. Sesampai 

di rumah, aku  langsung memasaknya bersama 

– sama dengan keluarga. Setelah memasak,  

aku langsung makan malam bersama. Kami 

makan dengan lauk tempe. Rasa tempenya 

enak dan gurih. Aku suka tempe karena selain 

rasanya enak, tempe juga sangat bergizi.  
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  


